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ABSTRAK 

 

Kafein yang terkandung dalam kopi adalah derivat metilxantin yang 

merupakan komponen aktif pada biji Coffea arabica.  Kafein dilaporkan dapat 

menginduksi kematian sel.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tipe 

kematian sel KB yang diinduksi oleh kafein.  Sel KB digunakan sebagai model 

representatif epitel oral manusia.  Kafein dalam penelitian ini diambil dari ekstrak 

Coffea arabica dengan metode maserasi menggunakan pelarut alkohol. 

Identifikasi tipe kematian sel menggunakan analisis perubahan morfologi 

sel.  Sel KB dipaparkan kafein dengan konsentrasi 200 µg/ml selama 24 jam dan 

48 jam.  KB sel dicat dengan pewarnaan HE dan dihitung dalam sepuluh lapang 

pandang.  Kesimpulan penelitian ini adalah kafein dari ekstrak Coffea Arabica 

sebanyak 200 µg/ml dapat menginduksi kematian sel KB dengan perubahan 

morfologi berupa pengerutan sel dan penggelapan warna nukleus, serta 

pembengkakan ukuran sel dan pengecilan nukleus.  

Kata kunci:  Kafein, sel KB, morfologi, HE 
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ABSTRACT 

 

Caffeine in coffee is a methylxantine derivate, the most active component 

of Coffea arabica beans.  Caffeine has been reported to induce cell death.  This 

study focused on the identification of types of cell death of KB cell induced by 

caffeine.  KB cell line is used as a representative model of human oral epithel.  

Caffeine in this study obtained by macerating roasted Coffea arabica beans in 

alcohol solvent.   

Type of cell death defined by morphological criteria.  KB cells were 

exposed to caffeine (200 µg/ml) for 24 hours and 48 hours.  KB cells were stained 

with hematoxylineosin and counted in 10 random fields of view.  This study 

showed that caffeine from Coffea arabica extract (200 µg/ml) induced cell 

morphological changes in the form of cell shrinkage and darker color of nuclei 

and in the form of cell swelling and downsizing of nuclei. 

Key words: Caffeine, KB cells, morphology, HE 
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ABSTRACT 

 

Caffeine in coffee is a methylxantine derivate, the most active component 

of Coffea arabica beans.  Caffeine has been reported to induce cell death.  This 

study focused on the identification of types of cell death of KB cell induced by 

caffeine.  KB cell line is used as a representative model of human oral epithel.  
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exposed to caffeine (200 µg/ml) for 24 hours and 48 hours.  KB cells were stained 

with hematoxylineosin and counted in 10 random fields of view.  This study 

showed that caffeine from Coffea arabica extract (200 µg/ml) induced cell 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Kafein adalah zat yang terkandung dalam kopi, teh, minuman ringan, 

minuman berenergi, cokelat, permen, dan obat-obatan tertentu (Mayo Clinic, 

2013).  Kafein merupakan derivat xantin yang terdapat pada Coffea arabica, Thea 

sinensis dan  Theobroma cacao (Louisa et al., 2007). 

      Konsumsi kopi per kapita di dunia setiap tahun cukup tinggi yaitu 11,7 kg di 

Finlandia;  9,4 kg di Norwegia;  8,9 kg di Denmark;  8,1 kg di Swedia;  7,4 kg di 

Swiss;  6,8 kg di Jerman dan Austria; 6,4 kg di Belgia; 6,3 kg di Belanda;  5,6 kg 

dan 5,4 kg di Italia dan Perancis (International Coffee Organization, 2012).  

Asupan kafein di Amerika rata-rata sebanyak 300 mg per orang per hari (FDA, 

2012).  Konsumsi kopi penduduk Indonesia per tahun adalah 950 gram per kapita 

(AEKI, 2013). 

      Kafein dapat menurunkan kepadatan tulang dan meningkatkan risiko patah 

tulang panggul tetapi tidak memberi pengaruh signifikan selama konsumsi 

kalsium cukup dipertahankan.  Penelitian menggunakan osteoblas dari tengkorak 

bayi tikus Wistar menunjukkan kafein dengan konsentrasi 0,1mM-100mM yang 

dipaparkan selama 24 jam, 3 hari, 7 hari dan 14 hari memiliki potensi 

mengganggu viabilitas osteoblas dan meningkatkan laju apoptosis osteoblas.  

Viabilitas osteoblas, pembentukan Alkaline Phophatase (ALP) dan pembentukan 

nodul mineral pada kultur menurun secara signifikan oleh konsentrasi kafein 
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sebanyak 10mM. Apoptosis osteoblas yang diinduksi oleh kafein dapat menjadi 

faktor meningkatnya osteoporosis (Tsuang et al., 2006). 

     Deposisi kalsium meningkat secara bertahap selama proses osteogenesis 

namun menurun setelah dipaparkan kafein dengan konsentrasi 0,1-1 mM selama 

48 jam.  Kafein menyebabkan nekrosis pada sel stroma mesenkimal sumsum 

tulang tikus dan menyebabkan apoptosis pada sebagian kecil sel (Zhou et al., 

2010).  Kafein 500 μM juga menghambat angiogenesis melalui apoptosis yang 

terkait peningkatan ekspresi TSP-1 pada aktivasi reseptor adenosin     (Li et al., 

2013). 

      Kontak awal dari konsumsi kafein adalah kontak langsung dengan sel-sel pada 

rongga mulut.  Sel KB yang berasal dari sel epitel karsinoma skuamosa oral non 

keratin pada kanker lidah digunakan dalam penelitian ini sebagai model 

representatif sel epitel oral normal.  Sel KB digunakan pada berbagai penelitian, 

antara lain pada penelitian yang menggunakan ekstrak Alpinia pricei yang 

menunjukan penghambatan langsung viabilitas dan pertumbuhan sel KB dengan 

memicu apoptosis melalui jalur apoptosis yang tergantung mitokondria.  Alpinia 

pricei menekan proliferasi sel KB (Yang et al., 2008).  Sel KB juga digunakan 

pada penelitian menggunakan asam tolfenamik yang menunjukan penghambatan 

proliferasi sel melalui apoptosis (Kim et al., 2010). 

      Penelitian menunjukkan kafein dengan konsentrasi 10mM  menyebabkan 

perubahan morfologi sel otak manusia (SK-N-MC) dengan karakter apoptosis 

berupa pembentukan badan apoptosis, cytoplasmic blebbing, kondensasi 

kromatin, penyusutan nukleus, dan ketidakteraturan bentuk (Baik et al., 2002). 
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      Kafein dilaporkan mempengaruhi fungsi siklus sel, menginduksi apoptosis 

dan mengganggu siklus regulasi protein sel kunci.  Meskipun efek dari kafein 

telah banyak diteliti, banyak data penelitian mengenai efek kafein pada siklus sel 

dan proliferasi tampak ambigu.  Kafein dengan konsentrasi tinggi mungkin terlalu 

beracun bagi manusia.  Kafein dengan toksisitas rendah dapat berguna untuk 

mengobati kanker (Bode et al., 2007).  Induksi apoptosis adalah mekanisme 

regulasi homeostasis jaringan yang paling berpotensi baik untuk mengeliminasi 

sel kanker (Sun et al., 2004). 

B. Permasalahan 

      Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: bagaimana tipe kematian sel berdasarkan perubahan morfologi 

pada sel KB setelah diinduksi oleh kafein dari ekstrak etanol kopi arabika? 

C. Tujuan 

      Tujuan penelitian ini adalah: 

      Mengidentifikasi perubahan morfologi sel KB setelah diinduksi oleh kafein 

dari ekstrak etanol kopi arabika melalui analisis perubahan morfologi sel dengan 

melihat perubahan ukuran sel dan nukleus. 

D. Manfaat 

      Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat mengidentifikasi tipe kematian sel KB setelah diinduksi kafein dari 

ekstrak etanol kopi arabika 
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2. Mengembangkan penelitian sebelumnya dan sebagai perbandingan untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Dapat menjadi informasi untuk pengembangan penelitian agen anti kanker 

menggunakan kafein. 

E. Keaslian Penelitian 

      Penelitian mengenai apoptosis dan nekrosis yang diinduksi oleh kafein sudah 

banyak dilakukan.  Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lain adalah 

penggunaan sel KB sebagai model representatif dari sel epitel oral dan 

penggunaan kafein dari ekstrak etanol biji Coffea arabica yang ditanam di 

Temanggung, Jawa Tengah, Indonesia. 

      Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa kafein dengan konsentrasi 10mM 

menyebabkan perubahan morfologi apoptosis sel otak manusia (SK-N-MC) 

berupa pembentukan badan apoptosis, cytoplasmic blebbing, kondensasi 

kromatin, penyusutan nukleus, dan ketidakteraturan bentuk (Baik et al., 2002).  

Sel osteoblast yang dikultur dengan kafein menunjukkan perubahan morfologi 

berupa apoptosis (Tsuang et al., 2006).  Kafein dengan konsentrasi 0.1 mM tidak 

menunjukan terjadinya apoptosis ataupun nekrosis pada sel BMSC.  Kafein 

dengan konsentrasi 1 mM memicu terjadinya apoptosis dan kafein pada kelompok 

konsentrasi lebih tinggi menyebabkan terjadinya nekrosis pada sel BMSC (Zhou 

et al, 2010). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kafein dari kopi Arabika yang ditanam di Temanggung, 

Jawa Tengah, Indonesia dengan konsentrasi 200µl/ml dapat menginduksi dua 

tipe perubahan morfologi sel KB dengan ciri pengerutan sel dan penggelapan 

warna nukleus, serta pembengkakan ukuran sel dan pengecilan nukleus. 

B. Saran 

      Saran pada penelitian ini adalah: 

1. Dilakukan penelitian lanjutan mengenai perubahan morfologi sel KB yang 

diinduksi oleh kafein dengan konsentrasi kafein yang berbeda. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan mengenai perubahan morfologi sel KB yang 

diinduksi oleh kafein dengan jumlah sampel yang lebih besar. 

3. Dilakukan penelitian lanjutan mengenai perubahan morfologi sel KB yang 

diinduksi oleh kafein dengan metode pengecatan lain. 

4. Dilakukan penelitian kafein sebagai agen anti-kanker. 
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